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TOLITOLI, MERCUSUAR-
{Pengadaan 61 ekor sapi tahun
12011 di Dinas Peternakan
'(Distanak) Tolitoli, terancam
|ditarik kembali'dari tangan war-
ga. Padahal puluhan ekor sapi
bantuan tersebut, telah terdis-
tribusi kepada sejumlah kelom-
pok ternak di Desa Silondou Ke-
camatan Basidondo, Desa Tina-
ding Kecamatan Lampasio, Desa
Bajugan Kecamatan Galang.
|~ “Karena sampai sekarang
‘'sebagian harga sapi saya belum
juga dibayarkan, sehingga ren-

; éananya saya akan tarik kembali
: :

puluhan ekor sapi itu yang seka-
rang ternyata sudah disalurkan
kepada para kelompok ternak di
kabupaten ini,” tutur, warga
Endrekang, Nurdin.

Menurut, warga Provinsi Sul-
wesi Selatan itu, sejak tiga bulan
sibm puluhan ekor sapi milik-
nya tersebut telah dikirimnya ke
Kabupaten Tolitoli melalui
kegiatan pengadaan di Dinas
setempat, namun sampai Se-
karang belum dilunasi. Yang
menjadi persoalan bahwa sapi-
sapi tersebut sebagian merupa-
kan milik warga lainnya di
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endrekang, ia mengakui akibat
harga sapi yang belum dilunasi
itu dirinya menjadi sasaran para
pemlllk sapi di daerahnya.
“Saya yang menjadi sasaran
ditagih sama warga disana, ka-
rena sapi-sapi yang dikirim ke
Tolitoli ini sebagian adalah hak
saya. Sebenarnya 61 ekor sapi:
itu total harganya kurang kebih
Rp211.000.000, dan harga yang;
masih  tersisah  sekitar'
Rp61.000.000-an,” tandasnya.
Mengherankan lagi kata dia,
hampir tiga bulan terakhir diri--
nya pulang balik ke Tolitoli ha-
~nya untuk menagi harga sapi,
f puluhan juta, dan ternyata sam-
pal kini belum ada penyelesajan,
| apakah akan dibayarkan atau
tidak. “Rencananya kalu saya
tidak jemput sapi itu untuk bawa
pulang ke endrekang kemung-
kinan saya akan laporkan per-
soalan ini ke polisi, karena sayal
sudah terfipu,” ungkap Nurdin. '
Sekaitan adanya persoalan,
pengadaan sapi diniki berma-

-| salah tersebut, Kepala Dinas!

Peternakan Kabupaten Tolitoli,
Safriati Datuamas, mengatakan,
sesuai mekanisme pengadaan
puluhan ekor sapi asal daerah
endrekang Provinsi Sulawesi
Selatan tersebut telah maksi-

~fmal. Bahkan sistem penga-

daannya didasarkan surattanda
terima. “Kalau masalah belum
dibayarkan itu saya tidak tau
‘menahu, dan jika ternyata ada
pemilik sapi yang datang ke
Tolitoli menagi sapinya nanti
kita akan konfirmasi ke staf saya
‘di kantor,” kata Safriati. tan











